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ABSTRAK
Riswan Efendi. 2020. Pengaruh Metode Latihan Berpasangan terhadap Peningkatan
Keterampilan Passing pada Permainan Sepakbola UNM FC. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi. Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri
Makassar. (dibimbing oleh Sudirman dan H. Djen Djalal)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh kelompok kontrol (tanpa
latihan berpasangan) terhadap peningkatan keterampilan passing pada permainan sepakbola
UNM FC; (2) Pengaruh kelompok eksperimen (latihan berpasangan) terhadap peningkatan
keterampilan passing pada permainan sepakbola UNM FC; dan (3) Perbedaan pengaruh
kelompok kontrol (tanpa latihan berpasangan) dan kelompok eksperimen (latihan
berpasangan) terhadap peningkatan keterampilan passing pada permainan sepakbola UNM
FC.
Populasi penelitian ini adalah seluruh atlet sepakbola UNM FC dengan jumlah
sampel penelitian 20 atlet dipilih secara total populasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis deskriftip, uji normalitas data, uji homogenitas dan uji t dengan
menggunakan program SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ; (1) Ada pengaruh kelompok kontrol (tanpa
latihan bnerpasangan) terhadap peningkatan keterampilan passing pada permainan sepakbola
UNM FC. Peningkatan keterampilan passing dalam permainan sepakbola UNM FC terbukti
dengan adanya peningkatan dari nilai rata-rata 10,6000 meningkat menjadi 15,3000 dengan
nilai tobservasi -9,945 lebih besar daripada ttabel 2,262 dengan tingkat probabilitas 0,000 < α0,05;
(2) Ada pengaruh kelompok eksperimen (latihan bnerpasangan) terhadap peningkatan
keterampilan passing pada permainan sepakbola UNM FC. Peningkatan keterampilan passing
dalam permainan sepakbola UNM FC terbukti dengan adanya peningkatan dari nilai rata-rata
10,5000 meningkat menjadi 18,7000 dengan nilai tobservasi -18,543 lebih besar daripada ttabel
2,262 dengan tingkat probabilitas 0,000 < α0,05; dan (3) Ada perbedaan pengaruh antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen terhadap peningkatan keterampilan passing
dalam permainan sepakbola UNM FC. Peningkatan keterampilan passing dalam permainan
sepakbola UNM FC sebesar 15,3000 > 18,7000 dengan nilai tobservasi -3,850 lebih besar
daripada ttabel 2,101 dengan tingkat probabilitas 0,001 < α0,05. Kesimpulan bahwa kelompok
eksperimen memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol
terhadap peningkatan keterampilan passing dalam permainan sepakbola UNM FC.
KATA KUNCI: Latihan Berpasangan dan Keterampilan Passing
PENDAHULUAN
Sepakbola merupakan sebuah
permainan yang dimaiankan beregu,
yang masing-masing regu terdiri dari
penjaga gawang, pemain belakang,
pemain tengah, dan pemain depan.
Seorang penjaga gawang boleh
menggunakan semua anggota tubuh
untuk bermain kecuali tangan (hanya
untuk di daerah gawangnya).
Permainan sepakbola bertujuan untuk
mencetak gol sebanyak-banyaknya ke
gawang lawan dan menjaga gawang
sendiri agar tidak kemasukan gol dari
lawan. Untuk regu yang dapat
mencetak gol paling banyak ke
gawang lawan dalam waktu 2 x 45 (90
menit) maka regu tersebutlah yang
menang.
Sepakbola adalah olahraga
yang sangat digemari di seluruh dunia.
Semua kalangan dan golongan suka
bermain sepakbola, mulai dari anak-
anak, remaja, dewasa dan orang tua di
belahan dunia gemar bermain
sepakbola. Sejak zaman dahulu hingga
sekarang ini sepakbola tetap menjadi
salah satu olahraga yang sangat
digemari oleh semua orang. Sepakbola
dimainkan secara merakyat di desa-
desa, ada yang bermain tanpa
menggunakan alas kaki dan ada yang
menggunakan alas kaki. Sepakbola
dapat dimainkan sangat sederhana
dengan hanya adanya lapangan,
halaman yang luas, sawah yang kering
dan sebuah bola. Teknik yang dikuasai
juga hanya menendang dan mengoper,
sementara untuk menjadi pemain
sepak bola yang handal pemain
diharuskan mampu untuk mengoper
dan mengontrol bola. Sepakbola juga
memiliki berbagai peraturan yang
harus dipatuhi, antara lain adalah
pemain tidak boleh mencederai dengan
sengaja pemain lawan, apabila terjadi
maka wasit akan mengeluarkan kartu
kuning sebagai peringatan atau bahkan
kartu merah langsung yang artinya





permainan yang dilakukan dengan
jalan menyepak bola, yang mempunyai
tujuan untuk memasukkan bola ke
gawang lawan dengan
mempertahankan gawang tersebut agar
tidak kemasukan bola (Muhajir,
2004:22). Dalam permainan sepakbola
diperbolehkan menggunakan semua
anggota tubuh terutama bagian kaki,




permainan kelompok yang melibatkan
banyak unsur, seperti fisik, teknik,
taktik dan mental”. Permainan
sepakbola merupakan permainan
beregu, yang tiap regu terdiri dari 11
pemain salah satunya menjadi kipper,
biasanya dimainkan dalam waktu 2x45
menit. “Tujuan dari olahraga
sepakbola adalah pemain memasukkan
bola sebanyak-banyaknya ke gawang
lawanya dan berusaha
mempertahankan gawangnya sendiri,
agar tidak kemasukan” (Sucipto, dkk.
2000:7).
Dari pendapat di atas dapat
disimpulkan sepakbola adalah
permainan yang dilakukan dengan
jalan menyepak bola dengan tujuan
untuk memasukan bola ke gawang
lawan dan mempertahankan gawang
supaya tidak kebobolan. Permainan ini
dimainkan antara dua regu yang
masing-masing regu terdiri dari 11
orang dan dimainkan dengan kaki,
kecuali penjaga gawang, boleh
menggunakan tangan. Permainan ini
dilakukan selama 2x45 menit. Di
dalamnya melibatkan banyak unsur,
seperti fisik, teknik, taktik dan mental.
2. Hakikat keterampilan dasar
sepakbola
Pendapat dari Amung Ma’mun
dan Yudha M. Saputra (2000:57),
“keterampilan adalah derajat
keberhasilan yang konsisten dalam
mencapai suatu tujuan dengan efektif
dan efisien”. Untuk memperoleh
tingkat keterampilan diperlukan
pengetahuan yang mendasar tentang
bagaimana keterampilan tertentu
dihasilkan atau diperoleh serta faktor-
faktor apa saja yang berperan dalam
mendorong penguasaan keterampilan.
Kerangka Pikir
Pemberian latihan teknik dan
fisik yang baik dapat dicapai melalui
latihan yang terprogram dan teratur.
Kemampuan teknik yang baik
dihasilkan dari latihan gerak dasar
yang baik serta kemampaun fisik yang
baik akan diperoleh dengan latihan
yang benar. Teknik mengoper bola
(passing) harus dikuasai oleh seorang
pemain sepak bola karena teknik
tersebut adalah salah satu teknik dasar
dalam bermain sepakbola.
Latihan memantulkan bola ke
tembok dan passing berpasangan
merupakan asumsi dari penelitian
untuk diadaptasikan dengan metode
latihan teknik mengoper bola
(passing). Latihan memantulkan bola
ke tembok dan passing berpasangan ini
diharapkan para pemain dapat
beradaptasi dengan lingkungan yang
dihadapinya dan dapat
mengembangkan keterampilan teknik
mental maupun fisik untuk mencapai
prestasi maksimal. Apabila seorang
atlet mempunyai teknik-teknik
sepakbola yang mumpuni dan
didukung teknik mengoper bola yang
bagus dan penempatannya yang bagus
bisa menjadi andalan dalam suatu
permainan. Sebuah bentuk latihan
berupa memantulkan bola ke tembok
dan passing berpasangan diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan




masalah, tinjauan pustaka serta
kerangka berpikir yang telah diuraikan
sebelumnya maka hipotesis diajukan
dalam penelitian ini sebagai jawaban
sementara sebagai berikut:
1. Ada pengaruh kelompok




sepakbola pada UNM FC.







3. Ada pengaruh kelompok










dilaksanakan adalah jenis penelitian
eksperimen. Menurutt Sudaryono,
Gaguk Margono dan Wardani Rahayu
(2013:11) mengatakan bahwa:
“Eksperimen adalah merupakan satu-
satunya metode penelitian yang benar-
benar dapat menguji hipotesis
mengenai hubungan sebab akibat”.
Dengan lokasi penelitian dilaksanakan
di Kampus FIK UNM Jl. Wijaya
Kusuma Raya.
A. Variabel dan Desain Penelitian
1. Varibal Penelitian
Menurut Sudaryono, Gagup Margono
dan Wardan Rahayu (2013:20)
mengatakan bahwa: “Variabel adalah
segalah sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan leh pembimbing
untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasitentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulan.
Sedangkan Hatch dan Farhady (1981)
dalam Sugiyono (2015:60)
mengatakan bahwa: “Variabel adalah
atribut seseorang atau obyek yang
mempunyai “variasi” antara satu orang
dengan yang lain atau satu obyek
dengan obyek yang lain”.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah Pretest-
Posttest Control Group Design.
(Sugiyono, 2015:113)
berpendapat, Pretest-Posttest Control
Group Design yaitu desain ini terdapat
pretest untuk mengetahui keadaan
awal adakah perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hasil pretest yang baik bila
nilai kelompok eksperimen tidak
berbeda secara signifikan.
B. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari penapsiran
yang meluas tentang variabel-variabel
yang terlihat dalam penelitian ini,
maka variabel- variabel tersebut perlu
didefinisikan sebagai berikut:
1. Metode latihan berpasangan
adalah salah satu metode yang
digunakan dalam peningkatan
passing dengan cara melakukan
passing ke teman satu tim
selama yang sudah ditentukan.




teman dengan sempurna agar
memudahkan team dalam
mencetak gol. Tes yang
digunakan yaitu passing ke
tembok selama 30 detik.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2015:117)
mengatakan bahwa: “Populasi adalah
wilaya generalisasi yang terdiri atas;
obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik
kesimpulan”. Sedangkan menurut
Abdullah (2015:226) bawah: “Populasi
adalah kumpulan unit yang akan
diteliti ciri-ciri (karakteristik) nya, dan
apabila populasinya terlalu luas, maka
peneliti harus mengambil sampel itu
untuk diteliti”. Bertolak dari
pengertian di atas, maka ditarik suatu
makna bahwa seluruh obyek yang
memiliki karakteristik tertentu
diistilahkan sebagai populasi. Jadi,
yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh atlet




mengatakan bahwa: “Sampel adalah
subyek dinama pengukuran dilakukan,
elemen-elemen populasi yang
terpilih”. Sedangkan Sugiyono
(2015:118) bahwa: “Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
Jadi dapat disumpulkan bahwa sampel
adalah sebagian individu yang
diperoleh dari populasi, diharapkan




Dalam baba ini akan
dipaparkan dan dikemukakan hasil
eksperimen serta pemberian
perlakukan (treatment) yang bertujuan
untuk mengetahui gambaran secara
umum secara penelitian. Penyajian
hasil eksperimen data pada bab ini
merupakan rangkuman hasil penelitian
eksperimen, sedangkan hasil
perhitungan statistik secara lengkap
dapat dilihat pada daftar lampiran.
Adapun tahapan pertama
sebelum dilakukan analisis secara
statisti, terlebih dahulu data tersebut
dianalisis apakah memenuhi syarat-
syarat analisis. Sehingga data hasil tes
swal (pretest) dan tes akhir (posttest)
diuji menggunakan statistik secara
ringkas, uji normalitas data dan uji
homogenitas data bertujuan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi
normal dan apakah sampel yang





tentang masalah pengaruh latihan
berpasangan terhadap peningkatan
keterampilan passing dalam permainan
sepakbola pada UNM FC, maka di
tarik kesimpulan sebagai berikut:





sepakbola pada UNM FC.





sepakbola pada UNM FC.








sepakbola pada UNM FC.
B. Saran
Dari hasil kesimpulan tersebut,
maka akan dikemukakan saran-saran
sebagai berikut:




passing, maka harus melakukan
latihan secara terartur.
2. Pihak club perlu memfasilitasi
sarana dan prasarana olahraga
sepakbola, agar tidak terjadi
permasalahan-permasalahan
yang dapat menghambat proses
latihan.




relevan dengan penelitian ini
serta dengan populasi dan
sampel yang lebih luas.
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